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ABSTRAK

Produksi tanaman sawi di Indonesia pada beberapa tahun terakhir mengalami
penurunan. Hal ini dapat diatasi dengan penggunaan pupuk organik cair, salah
satunya air limbah budidaya ikan lele. Penelitian ini bertujuan untuk menguiji
efektivitas air limbah budidaya ikan lele sebagai pupuk organik cair pada tanaman
sawi. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6
perlakuan dan diulang 4 kali. Analisis data menggunakan software JASP. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan Ps (300 ml) menghasilkan perbedaan
yang cukup signifikan (p < 0,001) pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun,
luas daun, bobot basah dan bobot kering tanaman dibandingkan dengan
perlakuan Po (0 ml), P1 (2100 ml), P2 (150 ml), Ps (200 ml), P4 (250 ml). Hasil
penelitian mengindikasikan bahwa air limbah budidaya ikan lele kaya akan nutrisi
yang dibutuhkan tanaman sawi, seperti nitrogen, fosfor, dan kalium sehingga
mampu meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman secara
keseluruhan.

ABSTRACT

The production of mustard plants in Indonesia has decreased in recent years. This
issue can be addressed through the use of liquid organic fertilizers, one of which
is catfish farming wastewater. This study aims to evaluate the effectiveness of
catfish farming wastewater as an organic fertilizer for mustard plants. The study
used a Randomized Block Design (RBD) with 6 treatments and repeated 4 times.
Data were analyzed using JASP software. The results showed that treatment Ps
(300 ml) produced significant differences (p < 0.001) in plant height, number of
leaves, leaf area, wet weight, and dry weight compared to treatments Po (0 ml), P1
(200 ml), P2 (150 ml), Ps (200 ml), and P4 (250 ml). The research results indicate
that catfish farming wastewater is rich in essential nutrients for mustard plants,
such as nitrogen, phosphorus, and potassium, thereby enhancing overall plant
growth and development.
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PENDAHULUAN
Sayuran yang banyak dikonsumsi masyarakat Indonesia salah satunya adalah tanaman sawi karena
mengandung berbagai nutrisi penting, seperti vitamin A, vitamin C, dan kalsium (Bait dkk., 2022). Namun,
dalam beberapa tahun terakhir, produksi sawi di Indonesia mengalami penurunan. Badan Pusat Statistik
Indonesia (2022) mencatat bahwa produksi sawi sebesar 706.305 ton, turun 2,9% dari tahun sebelumnya
yang sebesar 727.467 ton. Penurunan ini dapat diatasi dengan penggunaan pupuk organik cair, salah satunya
air dari limbah budidaya ikan lele (Firman dan Aryani, 2021).

Pupuk organik cair berasal dari bahan organik yang telah mengalami dekomposisi (Tanti dkk., 2020).
Penelitian Henggra dkk. (2022) menunjukkan bahwa pupuk organik cair dapat berasal dari limbah ternak,
sampah organik rumah tangga, limbah alam, dan tanaman. Limbah budidaya ikan lele mengandung unsur
hara tinggi seperti N, P, dan K yang penting dalam pertumbuhan tanaman. Faisal dan Baharuddin (2022)
melaporkan bahwa air limbah budidaya ikan lele mengandung nitrogen dan fosfor yang paling banyak. Air
limbah budidaya ikan lele memiliki kandungan nitrogen sebesar 1,32%, fosfor 2,64%, kalium 0,35%, dan c-
organik 0,63% (Andriyeni dkk., 2017). Penggunaan air limbah ini terbukti meningkatkan pertumbuhan vegetatif
berbagai jenis tanaman seperti kangkung dan pakcoy (Effendi dkk., 2015).

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pemberian air limbah budidaya ikan lele terhadap pertumbuhan tanaman sawi. Diharapkan melalui penelitian
ini dapat memberikan manfaat berupa informasi mengenai potensi air limbah budidaya ikan lele sebagai pupuk
organik cair yang selama ini sering kali dibuang begitu saja tanpa adanya pemanfaatan yang tepat.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di lahan pekarangan Dusun Sonosari Desa Kebonagung Kecamatan Pakisaji
Kabupaten Malang pada bulan Maret hingga Mei 2024. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu nampan, polybag, timbangan, penggaris atau meteran, pH meter, gelas takar, oven, kertas label, benih
tanaman sawi merk cap rajawali, tanah, dan air limbah budidaya ikan lele. Penelitian menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan enam perlakuan dan diulang sebanyak 4 kali. Perlakuan yang
diberikan yaitu Po (kontrol/0 ml), P1 (100 ml), P2 (150 ml), P3 (200 ml), P4 (250 ml), dan P5 (300 ml).

Penempatan perlakuan dilakukan secara acak, di mana setiap perlakuan ditanam benih sebanyak 2 per
polybag. Media tanam disiapkan dengan campuran tanah dan pupuk organik perbandingan 50:50 dengan
menggunakan nampan untuk penyemaian benih terlebih dahulu selama 7 hst sebelum dipindahkan ke
polybag. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, bobot basah tanaman, dan
bobot kering tanaman. Analisis data menggunakan analisis ragam (ANOVA) dengan software JASP 0.18.3.0.
Apabila hasil analisis didapat P < 0,001, maka artinya terdapat pengaruh yang signifikan, sehingga dilanjut
dengan menggunakan uji Dunn (Duncan).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian mengindikasikan adanya pengaruh yang signifikan dari perlakuan air limbah budidaya ikan
lele terhadap berbagai parameter pertumbuhan tanaman, seperti tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun,
bobot basah dan bobot kering tanaman. Air limbah budidaya ikan lele banyak mengandung mineral yang
sangat bermanfaat bagi tumbuhan.

Tinggi Tanaman dan Jumlah Daun

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa perlakuan Ps secara konsisten menghasilkan perbedaan yang cukup
signifikan (p < 0,001) dibandingkan dengan perlakuan Po, P1, P2, P3, dan P4, terutama pada pengamatan 28
dan 35 hari setelah tanam (HST) untuk parameter tinggi tanaman dan jumlah daun.

Berdasarkan Gambar 1 dan Gambar 2, diketahui bahwa terjadi peningkatan tinggi tanaman dan jumlah
daun pada perlakuan Ps. Hal ini sejalan dengan temuan Henggra dkk. (2022) bahwa dalam pupuk organik cair
dari air limbah budidaya ikan lele terkandung unsur N (1,28%), P (2,89%), dan K (0,32%). Unsur-unsur ini
berperan penting dalam pertumbuhan vegetatif tanaman. Sebagaimana dijelaskan oleh Tambunan dkk. (2022)
nitrogen merangsang pertumbuhan vegetatif dan pembentukan klorofil, sementara fosfor mendukung
pertumbuhan akar, dan kalium memperkuat daya tahan tanaman. Hasil ini juga konsisten dengan penelitian
Yusuf (2019) yang menyatakan bahwa pupuk organik cair limbah ikan lele dapat memberikan unsur hara
esensial yang diperlukan tanaman terutama nitrogen, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan batang dan
daun tanaman sawi.

Tinggi tanaman
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Gambar 2. Jumlah Daun Tanaman Sawi pada Berbagai Umur Tanaman
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Luas daun
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Gambar 3. Luas Daun Tanaman Sawi pada Berbagai Umur Tanaman

Bobot basah
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Gambar 4. Bobot Basah Tanaman Sawi pada Berbagai Umur Tanaman

Luas Daun
Parameter luas daun menunjukkan hasil serupa dengan tinggi tanaman dan jumlah daun. Perlakuan Ps secara
konsisten menunjukkan perbedaan secara signifikan (p < 0,001) dibandingkan dengan perlakuan lainnya,
terutama pada 28 hst dan 35 hst. Gambar 3 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan luas daun pada
perlakuan Ps. Hal ini selaras dengan temuan Begu & Kusuma (2021) bahwa pemberian pupuk organik cair
hasil fermentasi air kolam ikan lele berpengaruh signifikan terhadap lebar daun sawi. Semakin besar
penggunaan air ikan lele, maka akan semakin luas daun dan meningkatnya biomassa daun yang dihasilkan,
yang pada gilirannya meningkatkan efisiensi fotosintesis (Abdila, 2022).

Ainina & Aini (2018) juga menemukan bahwa peningkatan dosis pupuk organik cair berbanding lurus
dengan peningkatan laju pertumbuhan luas daun relatif yang terdapat pada tanaman sawi. Hal ini menegaskan
peran penting unsur hara, terutama nitrogen, dalam pembentukan dan perluasan daun.

Bobot Basah dan Bobot Kering Tanaman

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa perlakuan Ps menghasilkan bobot basah dan bobot kering tanaman sawi
yang secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan Po, Pi, P2, P3, dan P4. Hasil ini
mengindikasikan bahwa dalam penelitian ini perlakuan Ps dengan dosis 300 ml merupakan dosis optimal untuk
pertumbuhan tanaman sawi. Perbedaan yang signifikan (p < 0,001) pada bobot basah dan bobot kering
tanaman sawi antara perlakuan Ps dengan perlakuan lainnya memberikan pengaruh yang sangat signifikan
terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman sawi.
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Bobot kering
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Gambar 5. Bobot Kering Tanaman Sawi pada Berbagai Umur Tanaman

Berdasarkan Gambar 4 dan Gambar 5 dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan nilai bobot basah dan
bobot kering tanaman pada perlakuan Ps. Hal ini sesuai dengan penelitian Henggra dkk. (2022) bahwa
peningkatan serapan unsur hara dalam media tanam menghasilkan pertumbuhan dari tanaman yang lebih
optimal, serta meningkatkan bobot akhir tanaman. Bobot basah tanaman dapat dipengaruhi dari jumlah dan
luas daun karena daun adalah tempat terjadinya fotosintesis (Anjani dkk., 2022). Fotosintesis yang efisien
menghasilkan lebih banyak fotosintat, yang kemudian digunakan untuk pembentukan jaringan tanaman,
meningkatkan bobot tanaman secara keseluruhan (Putri & Maizar, 2023). Bobot basah mencerminkan kondisi
fisiologis tanaman, contohnya ketersediaan air dan nutrisi. Jika bobot basah tinggi, maka dapat dipastikan
tanaman mempunyai lebih banyak energi untuk membentuk daun baru dan memperluas daun (Ainina & Aini,
2018).

Rajak dkk. (2016) menjelaskan bahwa pupuk organik cair mengandung unsur hara esensial dalam
bentuk yang mudah diakses oleh tanaman, sehingga mempercepat proses pertumbuhan vegetatif. Selain itu,
pupuk organik cair juga memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan kapasitas menahan air, yang pada
gilirannya meningkatkan ketersediaan air bagi tanaman dan mendukung pertumbuhan akar yang lebih baik
(Rosawanti, 2019). Kombinasi faktor-faktor ini berkontribusi pada peningkatan bobot segar tanaman.

SIMPULAN
Simpulan yang dapat diambil adalah bahwa perlakuan Ps (300 ml) mendapatkan hasil tinggi tanaman, jumlah
daun, luas daun, bobot basah dan bobot kering tanaman lebih berpengaruh signifikan dibandingkan dengan
perlakuan Po (kontrol/ 0 ml), P1 (100 ml), P2 (150 ml), P3 (200 ml), dan P4 (250 ml). Hal ini menunjukkan potensi
air limbah budidaya ikan lele sebagai pupuk organik cair yang efektif untuk meningkatkan pertumbuhan dan
hasil panen tanaman sawi.
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